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KATA PENGANTAR

Ketjka Nancy Pearcey meminta saya untuk menuliskan kata pengantar
untuk buku “wawasan dunia’nya, saya segera menerima kehormatan
itu. Saya merasa terhormat dengan permintaan tersebut karena ini adalah
buku yang sangat penting oleh penulis yang mempunyai kemampuan yang
luar biasa.

Bagi saya, membaca dan mengkaji naskah buku ini bagaikan pesta, dan
saya merasa di sini saya menolong setiap calon pembaca yang bisa saya yakin-
kan untuk menikmati halaman demi halaman buku ini seperti saya. Nancy
Pearcey adalah penulis yang sangat dihormati oleh semua orang yang menge-
nal karyanya. Saya berharap, melalui buku ini, ia akan menerima pujian yang
memang layak bagi pemikiran dan tulisannya selama ini, dan kiranya para
pembaca akan menemukan pesan pembebasan dari buku ini sebagai kunci
bagi pembaruan intelektual dan rohani.

Mengatakan bahwa wawasan dunia adalah topik yang penting rasanya
terlalu mengecilkan persoalan. Lebih baik saya mengatakan bahwa memahami
bagaimana wawasan-wawasan dunia terbentuk, dan bagaimana wawasan-
wawasan dunia membimbing dan membatasi pikiran, merupakan langkah pen-
ting untuk memahami segala sesuatu yang lain. Memahami wawasan dunia
agak mirip dengan mencoba melihat lensa mata sendiri. Kita biasanya tidak
melihat wawasan dunia kita sendiri, tetapi kita melihat segala sesuatu melalui
wawasan dunia kita. Secara sederhana bisa dikatakan bahwa wawasan dunia
kita adalah jendela yang melaluinya kita melihat dunia, dan memutuskan,
sering kali secara tidak sadar, apa yang nyata dan penting, atau apa yang
tidak nyata dan tidak penting.

Bisa jadi wawasan dunia pada umumnya adalah kumpulan prasangka.
Jika demikian, prasangka-prasangka itu perlu, karena kita tidak bisa mulai
dari lembaran kosong dan meneliti segala sesuatu mulai dari nol oleh diri kita
sendiri. Ketika seseorang memberi tahu saya bahwa ia menerima bimbingan
dari Allah di dalam doa, atau bahwa sains adalah satu-satunya cara kita me-
ngetahui sesuatu secara pasti, atau bahwa tidak ada perbedaan objektif antara
yang baik dan yang jahat, saya perlu mempunyai sebuah kerangka acuan yang
bisa diverifikasi untuk memberi tahu saya dengan cepat apakah ia hanya ter-
tipu atau sedang mengatakan sesuatu yang cukup masuk akal untuk diper-
timbangkan dengan serius.
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Demikian pula, ketika saya memberi tahu para kolega profesor di Berkeley
bahwa saya tidak memercayai teori evolusi, saya perlu tahu mengapa para
profesor itu sulit menanggapi saya secara serius atau sulit memercayai bahwa
keberatan saya terhadap teori itu didasarkan pada bukti ilmiah dan bukannya
pada Kitab Kejadian. Alasannya adalah bahwa evolusi dengan filsafat di be-
lakangnya diidentikkan dengan wawasan dunia mereka pada tingkat yang sa-
ngat mendalam sehingga mereka tidak bisa membayangkan bagaimana teori
itu bisa bertentangan dengan bukti yang ada.

Setiap kita mempunyai wawasan dunia, dan wawasan dunia kita meng-
atur pemikiran kita bahkan ketika - atau khususnya ketika - kita tidak me-
nyadarinya. Dengan demikian, tidaklah aneh menjumpai para pelaku ke-
jahatan yang bermaksud baik, seolah demikian, yang dengan tulus meyakini
bahwa mereka adalah orang-orang Kristen, dan menghadiri gereja dengan
setia, dan mungkin bahkan mempunyai kedudukan sebagai pemimpin, tetapi
yang telah menyerap wawasan dunia yang menjadikan mudah bagi mereka
untuk mengabaikan prinsip-prinsip Kristen mereka ketika mereka harus mela-
kukan urusan praktis di dalam kehidupan sehari-hari mereka. Bagi mereka,
prinsip-prinsip Kristen yang mereka pegang secara tulus berada di dalam satu
kategori mental, dan pengambilan keputusan praktis berada di dalam kategori
mental yang lain. Orang-orang demikian bisa memercayai bahwa Yesus akan
datang kembali untuk menghakimi dunia tetapi mereka hidup seclah-olah
standar-standar dunia adalah satu-satunya hal yang perlu dipertimbangkan.

Demikian pula, pendidikan Kristen tampaknya hanya menjadi latihan
yang sia-sia jika tidak menyiapkan pemuda-pemudi kita untuk menghadapi
dan menang atas tantangan-tantangan wawasan dunia yang pasti akan mere-
ka jumpai begitu mereka keluar dari rumah Kristen mereka yang aman, dan
mungkin bahkan ketika mereka masih tinggal di rumah dan dididik di dalam
lingkungan Kristen, karena pengaruh media dan internet yang terasa di mana-
mana. Misalnya, seorang pemuda mungkin diajari prinsip-prinsip Kristen yang
sangat baik, tetapi ia mungkin juga bertumbuh dengan pemahaman bahwa
prinsip-prinsip ini hanya cocok dengan sebuah kategori khusus yang disebut
“kepercayaan religius.”

Cepat atau lambat, pemuda itu akan menemukan bahwa para profesor
perguruan tinggi sekuler, dan kadang-kadang bahkan para profesor Kristen,
memulai dari sebuah asumsi yang tersirat bahwa kepercayaan-kepercayaan
religius adalah jenis hal-hal yang harus dikesampingkan oleh seseorang ketika
ia mempelajari bagaimana dunia benar-benar bekerja. dan bahwa biasanya
adalah hal yang terpuji untuk “menghindar” secara perlahan dari kepercayaan-
kepercayaan itu sebagai bagian dari proses pendewasaan yang normal.

Mengapa para profesor itu berpikir demikian? Tentu saja mereka dipenga-
ruhi oleh sistem kepercayaan yang dominan di dalam budaya akademis me-
reka, yang juga merupakan budaya di ruang berita sebagian besar koran
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harian atau stasiun televisi. Tetapi sekadar mengatakan bahwa orang-orang
dgipengaruhi oleh lingkungan budaya mereka tidak menjelaskan bagaimana
budava kita telah menjadi seperti apa adanya sekarang, padahal dulunya
sangatlah berbeda. Agar bisa bertahan di dalam budaya Amerika modern atau
postmodern tanpa dikuasai oleh prasangka-prasangkanya yang tersembunyi,
setiap orang perlu mengetahui bagaimana mengenal prasangka-prasangka itu,
memahami jenis pemikiran apa yang membuat prasangka-prasangka itu bisa
=ksis dan mampu menjelaskan kepada diri kita sendiri dan orang lain apa
vang salah dengan asumsi-asumsi yang tersebar luas yang sering kali hanya
disebut “caranya semua orang rasional berpikir,” dan yang akan meneng-
gelamkan iman kita jika kita tidak mewaspadainya.

Pendidikan yang baik di dalam analisis wawasan dunia adalah unsur
mendasar bagi sistem pertahanan Kristen sama seperti perisai yang perlu di-
persiapkan oleh orang bijaksana di masa lalu yang akan melakukan perjalanan
agar ia bisa melawan serangan para perampok yang bersenjatakan pedang. Di
zaman sekarang, para perampok intelektual merampok iman pemuda-pemudi
vang tidak waspada, dan para perampok itu melakukannya dengan argu-
mentasi-argumentasi yang didasarkan pada pasir isap “apa yang diketahui
oleh semua orang” dan “cara kita berpikir saat ini.” Pemuda-pemudi perlu me-
nemukan batu karang yang teguh, dan mereka perlu mengetahui mengapa
batu karang itu teguh, dan mengapa dunia justru lebih menyukai pasir isap.

Hanya penulis yang sangat berbakatlah yang sanggup menulis buku ten-
tang analisis wawasan dunia yang akan menjadi bacaan menarik bagi orang
kebanyakan, tetapi yang juga cukup bermuatan akademis untuk mengungkap-
kan pemahaman yang mendalam mengenai topik tersebut dan bukan hanya
pengetahuan yang dangkal. Setiap orang sadar bahwa budaya Amerika sangat
berubah selama abad ke-20, tetapi hanya sangat sedikit orang memahami
bagaimana perubahan itu disebabkan oleh ide-ide dan kebiasaan-kebiasaan
vang pada awalnya tampaknya eksentrik atau tidak terlalu penting, tetapi yang
pada akhirnya menyusup ke dalam budaya populer dan terbukti hampir tidak
bisa ditolak. Situasi di mana kita mendapati diri kita berada saat ini mempu-
nvai akar yang mendalam di dalam pemikiran masa-masa sebelumnya. Peri-
laku yang belum lama yang lalu dianggap sebagai penyimpangan atau kriminal
sekarang telah menjadi perilaku yang bukan saja ditoleransi tetapi menjadi
norma baru. Mereka yang berani tidak menyetujui perilaku tersebut, atau ha-
nva gagal menerima norma baru itu dengan cukup antusias, mungkin akan
merasakan tekanan dari ketidaksetujuan masyarakat. Perubahan di dalam pe-
rilaku ditimbulkan oleh perubahan-perubahan di dalam wawasan dunia, yang
menyebabkan mereka yang mengikuti gaya-gaya baru itu untuk berpikir se-
cara berbeda.

Dengan pengantar yang cukup panjang ini, saya mengundang Anda untuk
membaca karya Nancy Pearcey ini. Anda bukan hanya akan menemukan baca-
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an yang menyenangkan, tetapi juga semua unsur dan informasi dasar yang di-
perlukan untuk menghasilkan pikiran Kristen dengan peta realitas yang benar-
benar bekerja. Ketika para orangtua, pendeta, pendidik, dan pemimpin Kristen
lain belajar memberikan arti penting yang layak bagi topik ini, dan memprak-
tikkannya ketika mereka mengajarkannya secara mendalam di rumah, dari
atas mimbar, dan di dalam setiap ruang kelas, maka orang-orang Kristen akan
mendapati bahwa mereka tidak lagi takut dan kecil hati ketika mereka harus
menjawab klaim-klaim hikmat dunia. Jadi, marilah kita memulai.

- Phillip E. Johnson

Berkeley, California
Januari 2004
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